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Abstract

This study aims to examine the effect of Team Games Tournament
(TGT) learning model on mathematics learning outcomes of grade X
students at SMAN 1 Gondangwetan, Pasuruan. This study used an
experimental control group pretest-posttest design, with the experimental
group applying the TGT model and the control group using conventional
methods. Data were obtained through observation of student activity and
learning outcome tests (pre-test and post-test), which were analyzed by t-
test. The results showed that the TGT model improved student learning
outcomes, as seen from the increase in the average post-test score in the
experimental group compared to the control group. The t-test resulted in
thitung = 1,8856 > tiqper = 1,668 which showed a significant difference.
The TGT model proved to be effective in improving student activeness and
learning outcomes. Therefore, this model is recommended to be applied in
learning mathematics to increase students’ motivation and understanding.
Keywords: TGT, Learning Outcomes, Quadratic Equations.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh model
pembelajaran Team Games Tournament (TGT) terhadap hasil belajar
matematika siswa kelas X di SMAN 1 Gondangwetan, Pasuruan.
Penelitian ini menggunakan desain eksperimen control group pretest-
posttest design, dengan kelompok eksperimen yang menerapkan
model TGT dan kelompok kontrol yang menggunakan metode
konvensional. Data diperoleh melalui observasi aktivitas siswa dan
tes hasil belajar (pre-test dan post-test), yang dianalisis dengan uji-t.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa model TGT meningkatkan
hasil belajar siswa, terlihat dari kenaikan nilai rata-rata post-test
pada kelompok eksperimen dibandingkan kelompok kontrol. Uji-t
menghasilkan tp;ng = 1,8856 > ti4e = 1,668 yang menunjukkan
perbedaan signifikan. Model TGT terbukti efektif dalam
meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa. Oleh karena itu,
model ini disarankan untuk diterapkan dalam pembelajaran
matematika untuk meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa.
Kata kunci: TGT, Hasil belajar, Persamaan Kuadrat.
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PENDAHULUAN

Pendidikan memegang peranan penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya
manusia (Ginting, 2022). Menurut UU No 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 1, pendidikan adalah upaya
yang disengaja dan terencana untuk menciptakan lingkungan belajar serta proses pembelajaran
yang memungkinkan siswa mengembangkan potensi diri mereka secara aktif. Ini mencakup
penguatan aspek spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, moralitas,
dan keterampilan yang diperlukan untuk kepentingan pribadi, masyarakat, dan negara.
Pencapaian tujuan pendidikan dianggap sebagai faktor kunci dalam pendidikan nasional karena
perbaikan kualitas pendidikan harus sejalan dengan keberhasilan proses pembelajaran (Amri,
2022).

Pembelajaran matematika adalah bagian dari pendidikan yang terhubung dengan
berbagai bidang ilmu dan mendukung berbagai aspek kehidupan (Sartika, 2020). Dengan
demikian, pembelajaran matematika merupakan upaya guru untuk memotivasi dan membantu
siswa dalam mengembangkan kemampuan matematikanya (Yusri, 2017). Penggunaan metode
pengajaran yang efektif sangat penting dalam proses ini.

Keberhasilan belajar siswa dapat diukur dari hasil belajarnya, terlepas ia telah mencapai
Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) (Fitnanto, 2024). Saat ini, banyak siswa yang
merasa kesulitan dalam belajar matematika karena menganggap mata pelajaran ini sulit, kurang
menarik dan membosankan (Wiryana, 2023).

Hasil observasi di tempat penelitian menunjukkan bahwa pencapaian hasil belajar siswa
masih rendah dibawah KKTP. Seorang siswa dianggap tuntas belajar jika nilai mencapai >75.
Dari total 34 siswa, hanya 4 yang dinyatakan tuntas, sisanya belum tuntas. Guru masih
menggunakan metode konvensional dalam proses pembelajaran, yang membuat siswa menjadi
pasif dan kurang terlibat. Siswa perlu memahami materi secara menyeluruh, karena beberapa
hanya dapat menyelesaikan soal yang mirip dengan contoh yang diberikan oleh guru. Seringkali,
siswa menunggu teman mereka menyelesaikan tugas dan menyalin tanpa benar-benar
memahami materi tersebut.

Keterlibatan guru sangat penting untuk mencapai hasil belajar yang baik. Untuk
mengatasi masalah ini, diperlukan pendekatan pembelajaran yang lebih interaktif dan
kolaboratif. Hasil belajar adalah keterampilan yang diperoleh siswa setelah memperoleh
pembelajaran (Suwarno, 2019). Pembelajaran adalah proses di mana siswa aktif mengembangkan
pengetahuan mereka melalui pengalaman langsung dan berinteraksi dengan orang lain.

Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar dan partisipasi
aktif siswa adalah model kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT). Model pembelajaran
kooperatif ini dapat menjadikan pembelajaran lebih menarik dengan memfasilitasi diskusi
selama proses belajar, sehingga dapat meningkatkan motivasi serta hasil belajar siswa. (Lubis,
2017).

Pembelajaran kooperatif merupakan metode di mana siswa belajar dalam kelompok kecil
untuk saling membantu memahami suatu topik. Metode ini berbeda dari strategi pembelajaran
lainnya karena lebih fokus pada kerja sama kelompok selama proses pembelajaran. Pendekatan
ini memfokuskan pada pentingnya interaksi sosial selama proses belajar, karena interaksi antar
siswa dapat meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi yang dipelajari serta
mengembangkan keterampilan sosial mereka (Himami, 2021).
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TGT adalah metode kolaboratif yang melibatkan diskusi kelompok dan diakhiri dengan
permainan atau turnamen. Metode ini dirancang untuk membuat proses belajar lebih menarik
dan interaktif dengan menggabungkan elemen permainan, sehingga siswa merasa lebih terlibat
dan termotivasi (Rachmayanti, 2021). TGT bertujuan menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan, penuh tanggung jawab, serta menekankan kejujuran, kerja sama, dan kompetisi
sehat. Dalam model ini, siswa diharapkan aktif berpartisipasi, saling membantu, berdiskusi, dan
menyampaikan pendapat mereka untuk memahami materi dengan lebih baik. Dengan
menerapkan TGT, siswa dapat lebih terlibat dalam diskusi dan penerapan konsep, sehingga
pembelajaran menjadi lebih bermakna dan mendalam (Setiawan, 2021).

Langkah-langkah penerapan model TGT meliputi: (1) Penyampaian materi pembelajaran
di kelas oleh guru; (2) Pembentukan kelompok yang terdiri dari 4-6 orang; (3) Pelaksanaan
turnamen, yaitu permainan berstruktur yang dilakukan pada akhir minggu atau setelah
menyelesaikan bagian materi, setelah presentasi guru di kelas dan penyelesaian kerja kelompok
pada lembar kerja, dan (4) Pemberian penghargaan kepada kelompok, yang menggunakan hasil
turnamen untuk menentukan kelompok pemenang. Implementasi model TGT diharapkan dapat
memberikan variasi dalam metode pengajaran dan meningkatkan hasil belajar siswa (Astuti,
2015).

Banyak penelitian menunjukkan bahwa model TGT dapat meningkatkan hasil belajar.
Sebagai contoh, penelitian oleh Eka Marwati dkk, menunjukkan bahwa hasil belajar sebelum
penerapan model TGT, hasil belajar siswa belum tuntas dengan nilai rata-rata 70. Namun, Pada
siklus I meningkat yaitu 76,923, dan siklus II naik lagi menjadi 84,615 dengan tuntas. Hal ini
menunjukkan bahwa penerapan model TGT dapat meningkatkan hasil belajar (Marwati, 2023).
Penelitian Silvina Bayu juga mengungkapkan bahwa hasil penelitian dapat meningkatkan hasil
belajar karena disajikan dengan konsep permainan sehingga pembelajaran lebih bervariasi dan
menyenangkan (Bayu, 2023). Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
adalah keduanya menerapkan model pembelajaran TGT. Perbedaannya terletak pada tujuan
penelitian ini yang fokus pada keaktifan siswa dan peningkatan hasil belajar pada materi
persamaan kuadrat dengan mengimplementasikan model TGT.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka peneliti bermaksud untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Team Games Turnament
(TGT) Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X di SMAN 1 Gondangwetan Kabupaten Pasuruan”.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain eksperimen dengan pendekatan control group pretest-
posttest design. Dua kelas dipilih sebagai sampel, yaitu kelas X-6 sebagai kelompok eksperimen
yang menggunakan model TGT, dan kelas X-8 sebagai kelompok kontrol yang menggunakan
metode pembelajaran konvensional. Teknik pengumpulan data meliputi observasi keaktifan
siswa dan tes hasil belajar sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) perlakuan. Data dianalisis
menggunakan uji-t untuk mengukur signifikansi hasil.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model TGT secara signifikan meningkatkan hasil
belajar siswa. Nilai rata-rata post-test siswa kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan
kelompok kontrol. Selain itu, aktivitas siswa selama proses pembelajaran juga meningkat, seperti
terlihat dari keterlibatan aktif mereka dalam diskusi kelompok dan turnamen. Uji-t menunjukkan
nilai thirung > traver , yaitu 1,8856 > 1,668 pada taraf signifikan oc= 0,05

Peningkatan hasil belajar pada kelompok eksperimen menunjukkan bahwa TGT mampu
mendorong siswa untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran. Melalui diskusi kelompok dan
turnamen, siswa tidak hanya belajar memahami materi, tetapi juga mengembangkan
keterampilan sosial seperti kerja sama dan komunikasi.

Hal ini sejalan dengan teori pembelajaran kooperatif yang menekankan pada interaksi
sosial sebagai salah satu kunci keberhasilan belajar. Model TGT juga memberikan pengalaman
belajar yang menyenangkan melalui elemen kompetisi, sehingga siswa lebih termotivasi untuk
belajar. Namun, terdapat beberapa tantangan yang harus diperhatikan, seperti pengelolaan
waktu dan kebutuhan untuk mempersiapkan bahan pembelajaran yang mendukung.

Tabel Rangkuman Nilai Pre-Test dan Post-Test

Tabel berikut merangkum nilai rata-rata pre-test dan post-test untuk kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol:

Tabel 1. Rangkuman Nilai Pre-Test dan Post-Test

Kelompok | Rata-Rata Pre-Test | Rata-Rata Post-Test | Peningkatan
Eksperimen 65 85 20
Kontrol 68 76 8

Kelompok eksperimen menunjukkan peningkatan yang lebih besar dalam nilai post-test
dibandingkan kelompok kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model TGT
berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa.

Uji-t Hasil Belajar

Uji-t digunakan untuk menguji signifikansi perbedaan hasil belajar antara kelompok
eksperimen dan kontrol.

Tabel 2. Hasil Uji-t

Parameter Nilai
thitumg 1,8856
ttabel 1 ,668
Taraf Signifikan «= 0,05

Peningkatan signifikan dalam hasil belajar kelompok eksperimen menunjukkan bahwa
model TGT efektif meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi. Beberapa faktor
pendukung:

1. Diskusi Kelompok: Membantu siswa memahami materi melalui interaksi dengan teman.
2. Turnamen: Meningkatkan motivasi siswa melalui kompetisi.
3. Penghargaan: Memberikan dorongan positif kepada siswa untuk berprestasi.

Kendala yang ditemukan adalah kebutuhan waktu lebih banyak untuk pelaksanaan

turnamen, serta pengelolaan kelas yang lebih intensif untuk menjaga fokus siswa.
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SIMPULAN

Penerapan model pembelajaran TGT terbukti mampu meningkatkan aktivitas belajar dan
hasil belajar siswa pada materi persamaan kuadrat. Model ini memotivasi siswa untuk lebih
bertanggung jawab, bekerja sama, dan bersemangat dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu,
guru matematika disarankan untuk menggunakan model TGT sebagai metode pengajaran yang
dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih menarik dan interaktif. Selain itu, diperlukan
pengelolaan waktu yang baik dan penyusunan materi yang tepat agar implementasi model TGT
dapat berjalan dengan optimal.
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